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ABSTRAK 

 
Penelitian ini berjudul “Peran Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Emping 

Melinjo Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga (Studi Penelitian Di Desa Jurong 

Baro Kecamatan Glumpang Baro Kabupaten Pidie)”. Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) merupakan salah satu bidang usaha yang lumrah dikerjakan oleh sebagian 

masyarakat Indonesia yang mana negara tersebut masih dikategorikan sebagai 

negara berkembang. UMKM berperan sangat penting, khususnya dari persfektif 

kesempatan kerja dan sumber pendapatan bagi kelompok miskin, distribusi 

pendapatan dan pengurangan kemiskinan, serta pengembangan ekonomi pedesaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) emping melinjo dalam mengembangkan usahanya dan 

bagaimana peran Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) emping melinjo dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi 

data (data reduction), penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan 

(conclusion). Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang dikembangkan 

oleh UMKM emping melinjo dalam mengembangkan usahanya adalah diperlukan 

beberapa strategi, yaitu strategi produk yang dilakukan yaitu dengan cara 

memproduksi emping melinjo dengan varian rasa, seperti yaitu dari yang mentah, 

orgininal, rasa caramel, ras jagung dan rasa balado. Srategi penjualan yang 

dilakukan yaitu dengan adanya peran dan partisipasi para pekerja serta 

memanfaatkan media online untuk meningkatkan penjualan. Strategi pasar yag 

dilakukan yaitu dengan cara mempromosikan produk emping melinjo di media 

online dan mengikuti setiap kegiatan expo dan bazar. Strategi distribusi yang 

dilakukan adalah bekerjasama dengan agen dan reseller untuk mendistribusikan 

produk. UMKM Emping Melinjo di Desa Jurong Baro, Kecamatan Glumpang 

Baro, Kabupaten Pidie telah berperan membantu meningkatkan perekonomian 

masyarakat, hal tersebut dapat dilihat melalui pemberdayaan masyarakat khususnya 

ibu rumah tangga di Desa Jurong Baro, Kecamatan Glumpang Baro, Kabupaten 

Pidie dalam menjangkau sumber daya produktif berupa melinjo dan terbukanya 

peluang tenaga kerja walaupun belum secara maksimal dan dapat meningkatkan 

pendapatan keluarga serta membantu meringankan beban suami dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari mereka. 

Kata Kunci: Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), Peran Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) dan Strategi Pengembangan UMKM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Musuh terbesar yang terjadi dalam pembangunan yaitu ketidakberdayaan, 

ketergantungan, keterbelakangan, rendahnya tingkat pendidikan sehingga ini semua 

akan mengarah pada kemiskinan. Untuk mencapai tujuan pembangunan yang 

diinginkan, maka pembangunan dari suatu negara bisa diarahkan pada tiga hal 

utama, yaitu meningkatkan kesejahteraan hidup keluarga, meningkatkan 

pemberdayaan keluarga dalam melakukan kegiatan ekonomi dan mendistribusikan 

kebutuhan dasar dalam keluarga. Berdasarkan uraian di atas pembangunan ekonomi 

bisa dicapai dengan cara mengembangkan kegiatan ekonomi dan juga dapat 

meningkatkan standar hidup keluarga, sehingga keluarga dapat memenuhi 

kebutuhan hidup mereka.1 

Untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia yang meningkat cukup besar 

yang mana hal ini dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan para keluarga, salah 

satu caranya yaitu dengan adanya suatu usaha. Dengan adanya sebuah usaha dapat 

memberikan manfaat ekonomi dari waktu ke waktu, baik itu untuk diri sendiri 

maupun untuk perkembangan ekonomi keluarga yang lain. Bisnis yaitu salah satu 

kegiatan yang paling mudah bagi siapa saja, selama orang tersebut mempunyai 

tekad yang kuat untuk melakukannya. Supaya usaha yang dilakukan tidak 

 

 

1 Muhammad Hasan dan Muhammad Azis, Pembangunan Ekonomi & Pemberdayaan Masyarakat: 
Strategi Pembangunan Manusia Dalam Perspektif Ekonomi Lokal, Cet. Ke-2, (CV. Nur Lina 

Bekerjasama dengan Pustaka Taman Ilmu, 2019), hal. 5. 
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merugikan orang, maka untuk itu harus tekun dalam melakukan kegiatan yang 

dapat menghasilkan manfaat bagi diri sendiri dan juga bagi orang lain. 

Jumlah penduduk miskin dan pengangguran di Indonesia dari tahun ke tahun 

semakin meningkat. Penduduk yang miskin tersebut disebabkan karena tidak 

mempunyai pekerjaan. Pada umumnya, penduduk yang pengangguran terdapat di 

desa karena rata-rata masyarakat di desa berpendidikan rendah serta tidak memiliki 

keterampilan ataupun keahlian. Ternyata masalah ini harus mendapatkan solusi 

yang tepat supaya tingkat pengangguran bisa berkurang, dan salah satu caranya 

yaitu dengan pemberdayaan ekonomi yang produktif.2 Hal ini sebagaimana telah 

disebutkan dalam Peraturan Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 Pemerintah 

Republik Indonesia memberikan dukungan dalam pelaksanaan pemberdayaan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah sebagaimana dinyatakan, untuk dapat 

diselenggarakan secara menyeluruh, optimal dan berkelanjutan melalui 

pengembangan iklim yang kondusif, memberikan kesempatan dalam berusaha, 

perlindunga, dukungan dan perluasan usaha, sehingga dapat meningkatkan 

kedudukan, peran serta potensi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dalam 

mewujudkan pertumbuhan ekonomi, peningkatan dan pemerataan pendapatan 

masyarakat, pengentasan kemiskinan serta terciptanya lapangan kerja. 

Dalam Peraturan Undang-Undang No. 9 Tahun 1995 menjelaskan tentang 

pemberdayaan adalah yang dilakukan oleh pemerintah terhadap usaha kecil dan 

masyarakat  yaitu  dalam  bentuk  penumbuhan  iklim usaha,  pembinaan dan 

 

 

2 Sudrajad, Kiat Mengentaskan Pengangguran & Kemiskinan Melalui Wirausaha, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2011), cet. Ke-1, hal.1-2. 
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pengembangan sehingga usaha kecil mampu menumbhkan dan memperkuat dirinya 

menjadi usaha yang tangguh dan mandiri. Keberadaan UMKM mampu menjadi 

bagian yang stabil dan kuat dalam perekonomian Indonesia. Baik Usaha Mikro 

Kecil Menengah memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menyerap tenaga 

kerja yang produktif, yang akan meningkatkan produktivitas serta efisiensi yang 

tinggi dan mampu bertahan di sela-sela usaha besar.3 

Tabel 1.1 

Data UMKM 2021-2022 

Nama 2021 2022 

Indonesia 16,4 juta 20,76 juta 

Aceh 16.300 pelaku 35.264 pelaku 

Pidie 5. 579 pelaku 19. 073 pelaku 

Sumber: Data Diolah dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Berdasarkan data diatas dapat kita lihat bahwa perkembangan Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) terus meningkat dari tahun ke tahun, sehingga hal ini 

berdampak positif dalam hal ekonomi. Peningkatan jumlah usaha industri kecil dan 

menengah juga menyebabkan meningkatnya penyerapan tenaga kerja. 

Pertumbuhan dalam Usaha Mikro Kecil Menengah merupakan salah satu jawaban 

atas visi Indonesia yang aman, damai, adil, dan demokratis serta sejahtera atau 

kemakmuran. Peningkatan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan diharapkan 

dapat membantu menciptakan masyarakat yang aman dan damai, adil serta 

demokratis dan sejahtera. Untuk mencapai keamanan yang nyata masyarakat tidak 

dapat hidup dalam kemiskinan dan pengangguran, dan untuk mewujudkan 

 

 
 

 

 

3 Sudati Nur Sarfiah, dkk, 2019, UMKM Sebagai Pilar Membangun Ekonomi Bangsa, Jurnal REP 

(Riset Ekonomi Pembangunan), Vol. 4, No. 2, hal. 139. 
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demokrasi, agar menghindari terjadinya ketimpangan ekonomi di dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Usaha Mikro Kecil Menengah pada umumnya berasal dari usaha yang 

dikelola oleh keluarga/ industri rumahan. Beberapa masalah yang sering dihadapi 

oleh pelaku usaha terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

yang meliputi masalah kualitas sumber daya manusia (SDM) yang masih rendah, 

baik dari pengetahuan untuk memiliki inovasi kerja yang baru, keterampilan yang 

kurang kreatif, tidak mempunyai pengalaman kerja, etika dalam bekerja maupun 

jiwa kewirausahaan yang belum/kurang matang. Selain masalah-masalah internal, 

faktor penting lainnya juga dipengaruhi oleh para pelaku usaha yang masih 

tertinggal dalam pengetahuan teknologi dan informasi bisnis yang kurang sehingga 

berdampak pada kualitas produk dan pengendalian kualitas secara keseluruhan.4 

Objek penelitian dalam skripsi ini adalah Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) yang membuat produk olahan yang berasal dari bahan melinjo. Yang 

mana dengan adanya pelaku UMKM di Desa Jurong Baro dapat membantu 

mencapai kesejahteraan keluarga, yang mana permasalahan sekarang yang terjadi 

dalam sebuah keluarga adalah masalah ekonomi, yang mana banyaknya keperluan 

dalam rumah tangga sedangkan pemasukannya kurang. Sehingga hal ini membuat 

para Ibu rumah tangga memutuskan untuk bekerja. Proses produksi akan sangat 

bergantung pada usaha yang dilakukan oleh para pekerja, adapun faktor produksi 

berfungsi sebagai daya upaya manusia dalam menghasilkan barang dan jasa. 

 

4 Arie J Rorong dan Very Y Londa, 2017, Pengaruh Pemberdayaan Usaha Kecil Dan Menengah 

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di Kecamatan Tompaso Barat Kabupaten Minahasa, Jurnal 

Administrasi Publik UNSRAT, Vol. 3, No. 046, hal. 2. 
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Tabel 1.2 

Jumlah Penduduk Desa Jurong Baro Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jumlah KK Laki-laki (Orang) Perempuan (Orang) 

1. 198 312 351 

Sumber: Dukcapil Kemendagri (2023) 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat disimpulkan bahwa jumlah penduduk di desa 

Jurong Baro adalah sebanyak 198 KK yang mana terdiri dari 312 berjenis kelamin 

laki-laki dan 351 berjenis kelamin perempuan. Perempuan yang bekerja sebagai 

pelaku UMKM sebanyak lebih kurang 60 orang dan kebanyakan dari mereka 

berusia kurang lebih 40 tahun. 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) emping melinjo yaitu salah satu 

kegiatan/usaha yang dapat dilakukan oleh masyarakat di Desa Jurong Baro, 

terutama para Ibu-Ibu rumah tangga dalam memanfaatkan biji melinjo yang 

kemudian akan diolah atau di produksi menjadi emping melinjo sehingga dapat 

menghasilkan sebuah produk. Dengan adanya UMKM emping melinjo di Desa 

Jurong Baro ini dapat membuka peluang kerja bagi masyarakat di desa tersebut. 

Yang mana sebelum mereka bekerja, mereka masih bergantung pada penghasilan 

suami mereka yang pas-pasan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sehingga 

mereka memutuskan untuk bekerja dengan tujuan ingin membantu memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dalam keluarga mereka, seperti belanja bahan dapur, jajan 

untuk anak sekolah dan penghasilan yang mereka dapatkan sebagian disimpan 

untuk kebutuhan darurat yang terjadi suatu saat. 

Adapun kegiatan yang dilakukan oleh para pelaku UMKM emping melinjo 

ada yang sudah melakukan promosi dan pemasaran melalui bazar, expo, pameran, 

dan lain sebagainya. Sehingga membuat kondisi dari usaha mereka semakin maju 
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dan berkembang karena sudah dikenal oleh banyak orang melalui pemasaran yang 

dilakukan. Dan para pelaku UMKM emping melinjo ini tidak hanya memproduksi 

emping melinjo yang mentah tetapi ada juga yang sudah bisa memproduksi emping 

melinjo yang sudah digoreng dan juga sudah di kasih varian rasa, seperti rasa 

balado, rasa jagung bakar, rasa caramel dan rasa balado hijau. 

Tuntutan perempuan memilih untuk bekerja sebagai pelaku UMKM emping 

melinjo yaitu sebagai usaha sampingan yang mana pada dasarnya mereka bekerja 

sebagai petani padi, karena para petani padi dapat bekerja selama musim sawah 

saja. Sehingga mereka memilih untuk bekerja pelaku UMKM emping melinjo, 

apabila mereka dapat fokus dalam mengembangkan usaha tersebut maka mereka 

bisa membantu meningkatkan pendapatan dalam keluarganya karena harga emping 

melinjo per kilo sangat mahal. Dalam mengembangkan usaha tersebut juga 

memerlukan strategi supaya usaha tersebut agar semakin berkembang. Salah satu 

strategi pemasaran yang harus dilakukan oleh pelaku usaha tersebut yaitu 

melakukan promosi melalui media sosial, mengingat perkembangan zaman 

sekarang sangat maju. Dimana pemasaran dulu hanya bisa dilakukan dipasar, 

sekarang sudah bisa dilakukan melalui media sosial supaya usaha dapat 

berkembang seiring berjalannya waktu dan produk yang dijual mudah diketahui 

oleh para konsumen. Akan tetapi yang melakukan UMKM emping melinjo yaitu 

perempuan yang berusia kurang lebih 40 tahun, mereka kurang paham dalam hal 

media online sehingga hal inilah yang menjadi permasalahan dalam 

mengembangkan usaha tersebut. 
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Dengan adanya UMKM emping melinjo di Desa Jurong Baro dapat 

membantu ekonomi keluarga di desa tersebut dengan cara membuka peluang kerja 

bagi ibu-ibu rumah tangga yang tidak memiliki pekerjaan sehingga mereka dapat 

bekerja memproduksi emping melinjo. Mereka memilih bekerja karena ingin 

membantu meringankan beban suami dalam memenuhi kebutuhan hidup 

keluarganya sehari-hari dan dapat meningkatkan ekonomi keluarga untuk mencapai 

kesejahteraan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Peran Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Emping Melinjo Dalam 

Meningkatkan Ekonomi Keluarga (Studi Penelitian di Desa Jurong Baro 

Kecamatan Glumpang Baro Kabupaten Pidie)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan landasan di atas, maka cenderung beralasan bahwa rencana 

masalah pemeriksaan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) emping 

melinjo dalam mengembangkan usahanya? 

2. Bagaimana peran Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) emping 

melinjo dalam meningkatkan ekonomi keluarga? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah yang 

sudah ditetapkan dalam penelitian ini. Maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) emping melinjo dalam mengembangkan usahanya. 
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2. Untuk mengetahui bagaimana peran Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) emping melinjo dalam meningkatkan ekonomi keluarga. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berguna kepada pihak-pihak yang berhubungan 

dengan tujuan penelitian ini. Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk menambah informasi dan pengetahuan bagi para pembaca, 

baik mahasiswa maupun masyarakat umum tentang peran Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) emping melinjo dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga di desa Jurong Baro, Kecamatan 

Glumpang Baro, Kabupaten Pidie. 

b. Diharapkan dapat menjadi tambahan referensi penelitian berikutnya 

bagi mahasiswa yang ingin meneliti tentang peran Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) emping melinjo dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

 

Dari hasil penelitian ini dipercaya akan benar-benar ingin 

menambah pemahaman atau informasi dan pengalaman eksplorasi 

tentang Peran Usaha Kecil Dan Menengah (UMKM) Emping 

Melinjo Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga (Studi Penelitian 

di Desa Jurong Baro Kecamatan Glumpang Baro Kabupaten Pidie). 



9 
 

 

 

 

 

b. Bagi Umum 

Menjadi suatu metode untuk mendapatkan informasi tentang 

bagaimana Peran Usaha Kecil Dan Menengah (UMKM) Emping 

Melinjo Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga (Studi Penelitian 

di Desa Jurong Baro Kecamatan Glumpang Baro Kabupaten Pidie). 

 

E. Penjelasan Istilah 

1. Peran 

 

Peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila 

seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan.5 

2. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

Berdasarkan peraturan Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 Pasal 

1 ayat 3 Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 

bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi 

kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 

Menurut Peraturan Undang-Undang No. 9 Tahun 1995 Pasal 1 ayat 1 : 

Usaha Kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan 

 

 

 

 

 

5 Soekanto, 2002. Teori Peranan, (Jakarta: bumi aksara), hal. 243. 
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memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan serta 

kepemilikan sebagaimana diatur dalam Undang-undang.6 

3. Emping Melinjo 

Emping melinjo merupakan sejenis kerupuk yang terbuat dari biji melinjo 

yang sudah tua. Proses pembuatan emping melinjo sangat mudah serta dapat 

memakai peralatan yang sudah ada di rumah, seperti palu, wajan, sosok/kape, 

tungku, dan lain-lain. Harga emping melinjo sangat mahal serta dapat menjadi 

komoditas usaha yang menjanjikan dengan modal yang relative sedikit. 

Sehingga usaha emping melinjo merupakan bisnis rumah tangga yang diolah dari 

hasil pertanian berupa biji melinjo yang diolah menjadi makanan yang bernilai 

ekonomi tinggi.7 

4. Ekonomi Keluarga 

 

Ekonomi keluarga merupakan suatu kajian tentang upaya manusia dalam 

memenuhi kebutuhan keluargnya, melalui aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh 

seseorang yang bertanggung jawab atas kebutuhan dalam keluarganya. 

 

 

 

 

 
 

 

 

6 Undang-Undang No. 20 Tahun 2008, “Tentang: Usaha,Mikro,Kecil Dan Menengah”, Sekretariat Negara. 

Jakarta 2008, hal. 2 
7 Vidia Veronica, Upaya Kelompok Usaha Rumah Tangga Dalam Pemberdayaan Ekonomi Melalui Industri 

Emping Melinjo Di Desa Bernung Kebupaten Pesawara. Skripsi. (Lampung: Fakultas Dakwah Dan Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2020), hal. 4. 
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